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Abstract: Multicultural education is a discourse that is cross-border, as they relate to issues of social justice
(social justice), demokarasi and human rights, genuine, and tolerant of diversity of cultures living in the midst of
a plural society. Basically, the initial goal is to build a multicultural education discourse on education, policy
makers in education and students majoring in science education or the general student. The hope is that if they
have a good multicultural education discourse soon they are not only able to be a transformer multicultural
education that is able to instill the values of pluralism, humanism and direct democracy in schools with learners.
While the ultimate goal of multicultural education is students are not only able to understand and master the
subject matter studied but also expected that the students will have a strong character to behave in a democratic,
pluralist and humanist. Because of these three things is the spirit of multicultural education
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Pendidikan multikultural adalah merupakan suatu wacana yang lintas batas, karena
terkait dengan masalah-masalah keadilan sosial (social justice), demokarasi dan hak asasi
manusia, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-
tengah masyarakat plural. Pada dasarnya tujuan awal pendidikan multikultural yaitu
membangun wacana pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan dan
mahasiswa jurusan ilmu pendidikan ataupun mahasiswa umum. Harapannya adalah
apabila mereka mempunyai wacana pendidikan multikultural yang baik maka kelak
mereka tidak hanya mampu untuk menjadi transformator pendidikan multikultural yang
mampu menanamkan nilai-nilai pluralisme, humanisme dan demokrasi secara langsung
di sekolah kepada para peserta didiknya. Sedangkan tujuan akhir pendidikan
multikultural adalah peserta didik tidak hanya mampu memahami dan menguasai materi
pelajaran yang dipelajarinya akan tetapi diharapakan juga bahwa para peserta didik akan
mempunyai karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis.
Karena tiga hal tersebut adalah ruh pendidikan multikultural

PENDAHULUAN

Sedikitnya selama tiga dasawarsa,
kebijakan yang sentralistis dan pengawalan
yang ketat terhadap isu perbedaan telah
menghilangkan ~ kemampuan  masyarakat
untuk memikirkan, membicarakan dan
memecahkan persoalan yang muncul dari
perbedaan secara terbuka, rasional dan
damai. Kekerasan antar kelompok yang
meledak secara sporadis di akhir tahun 1990-
an di berbagai kawasan di Indonesia
menunjukkan  betapa rentannya  rasa
kebersamaan yang dibangun dalam Negara-
Bangsa, betapa kentalnya prasangka antara
kelompok dan betapa rendahnya saling
pengertian antarkelompok.

Sejarah  menunjukkan, pemaknaan
secara negatif atas keragaman telah
melahirkan  penderitaan panjang umat

manusia. Pada saat ini, paling tidak telah
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terjadi 35 pertikaian besar antar etnis di
dunia. Lebih dari 38 juta jiwa terusir dari
tempat yang mereka diami, paling sedikit 7
juta orang terbunuh dalam konflik etnis
berdarah. Pertikaian seperti ini terjadi dari
Barat sampai Timur, dari Utara hingga
Selatan. Dunia menyaksikan darah mengalir
dari Yugoslavia, Cekoslavia, Zaire hingga
Rwanda, dari bekas Uni Soviet sampai
Sudan, dari Srilangka, India hingga
Indonesia.!  Konflik panjang tersebut
melibatkan sentimen etnis, ras, golongan dan
juga agama.

Merupakan kenyataan yang tak bisa
ditolak bahwa negara-bangsa Indonesia
terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya,

IH.A.R. Tilaar. Multikulturalisme, Tantangan-
tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 5.
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agama dan lain-lain sehingga Indonesia
secara sederhana dapat disebut sebagai
masyarakat "multikultural”. Tetapi pada

pihak lain, realitas "multikultural” tersebut
berhadapan dengan kebutuhan mendesak
untuk merekonstruksi kembali "kebudayaan
nasional Indonesia” yang dapat menjadi
"integrating force” yang mengikat seluruh
keragaman etnis dan budaya tersebut.?

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka yang paling urgen untuk dibahas dalam
makalah ini adalah 1. Bagaimana gambaran
pendidikan multikultural? 2. Bagaimana
implementasi  pendidikan ~ multikultural
dalam dunia pendidikan?

KONSEP PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL
1. Pengertian Pendidikan Multikultural

Secara sederhana multikulturalisme
bisa dipahami sebagai pengakuan, bahwa
sebuah negara atau masyarakat adalah
beragam dan majemuk. Dapat pula diartikan
sebagai kepercayaan kepada normalitas dan
penerimaan keragaman.®

Pengertian tentang multikulturalisme
setidaknya mengandung dua pengertian yang
sangat kompleks yaitu multi yang berarti
plural, kultural berisi pengertian kultur atau
budaya. Istilah plural mengandung arti yang
berjenis-jenis, karena pluralisme bukan
berarti sekedar pengakuan akan adanya hal-
hal yang berjenis, namun pengakuan yang
memiliki implikasi-implikasi politis, sosial
dan ekonomi. Oleh sebab itu pluralisme
bersangkutan dengan prinsip-prinsip
demokrasi.*

Multikultural merupakan kata sifat
yaitu multi dan culture. Secara umum kata
multi berarti banyak, ragam, dan atau aneka.
Kata  culture  bermakna  kebudayaan,

2H.A.R. Tilaar. Multikulturalisme, Tantangan-
tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 7.

3Zakiyuddin, Baidhawy. Pendidikan Agama:
Membangun ~ Multikulturalisme  Indonesia,  dalam
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. (Jakarta:
PT. Gelora Aksara Pratama, 2005), h. 39,

4H.A.R. Tilaar. Multikulturalisme, Tantangan-
tantangan Global Masa Depan dalam Transformasi
Pendidikan Nasional. (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 36.
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kesopanan dan atau pemeliharaan.’ Atas
dasar ini, kata multicultural dalam tulisan ini
diartikan sebagai keragaman budaya sebagai
bentuk dari keragaman latar belakang
seseorang.

Pendidikan multikultural yang
dikemukakan oleh James A. Banks adalah
konsep pendidikan yang memberikan
kesempatan yang sama kepada semua peserta
didik tanpa memandang gender dan kelas
sosial, etnik, ras, agama, dan Kkarakteristik
kultural mereka untuk belajar di dalam
kelas.® Pendidikan multicultural seharusnya
mencakup semua aspek dalam pendidikan
seperti pendidik, materi, metode, kurikulum
dan lain-lain.

Pendidikan ~ multikultural  adalah
merupakan suatu wacana yang lintas batas,
karena terkait dengan masalah-masalah
keadilan sosial (social justice), demokarasi dan
hak asasi manusia, tulus, dan toleran
terhadap keanekaragaman budaya yang
hidup di tengah-tengah masyarakat plural.

Dalam konteks deskriptif ini, maka
kurikulum pendidikan multkultural harus
mencakup subjek-subjek seperti: toleransi,
tema-tema tentang perbedaan etno-kultural,
dan agama; bahaya diskriminasi:
penyelesaian konflik dan mediasi; HAM;
demokrasi dan pluralitas; kemanusiaan
universal dan subjek-subjek lain yang
relevan.’

2. Tujuan Pendidikan Multikultural

Tujuan pendidikan multikultural ada
dua, yakni tujuan awal dan tujuan akhir.
Tujuan awal merupakan tujuan sementara
karena tujuan ini hanya berfungsi sebagai
perantara agar tujuan akhirnya tercapai
dengan baik.

Pada dasarnya tujuan awal pendidikan
multikultural yaitu membangun wacana
pendidikan, pengambil kebijakan dalam
dunia pendidikan dan mahasiswa jurusan

SAbdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di
Pesantren, (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
105.

6Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di
Pesantren, (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
106

7Said, Agil. Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani
dalam Sistem Pendidikan Islam. (Jakarta: Ciputat Press,
2004), 51.
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ilmu pendidikan ataupun mahasiswa umum.
Harapannya  adalah  apabila  mereka
mempunyai wacana pendidikan multikultural
yang baik maka kelak mereka tidak hanya

mampu untuk menjadi transformator
pendidikan  multikultural yang mampu
menanamkan nilai-nilai pluralisme,

humanisme dan demokrasi secara langsung
di sekolah kepada para peserta didiknya.

Sedangkan tujuan akhir pendidikan
multikultural adalah peserta didik tidak
hanya mampu memahami dan menguasai
materi pelajaran yang dipelajarinya akan
tetapi diharapakan juga bahwa para peserta
didik akan mempunyai karakter yang kuat
untuk selalu bersikap demokratis, pluralis
dan humanis. Karena tiga hal tersebut adalah
ruh pendidikan multikultural®,

3. Metode dan Pendekatan

Pendidikan Multikultural

Sebagai sebuah konsep yang harus
dituangkan ke dalam sistem kurikulum,
biasanya pendidikan multikultural secara
umum digunakan metode dan pendekatan
(method and approaches) yang beragam. Adapun
metode yang dapat digunakan dalam
pendidikan multikultural adalah sebagai
berikut:
a. Metode Kontribusi

Dalam  penerapan  metode ini
pembelajar diajak berpartisipasi dalam
memahami dan mengapresiasi kultur lain.
Metode ini antara lain dengan menyertakan
pembelajar memilih buku bacaan bersama,
melakukan aktivitas bersama.
Mengapresiasikan even-even bidang
keagamaan maupun kebudayaan vyang
terdapat dalam kehidupan masyarakat.
Pebelajar bisa dilibatkan di dalam pelajaran
atau pengalaman yang berkaitan dengan
peristiwa ini. Namun perhatian yang sedikit
juga diberikan kepada kelompok-kelompok
etnik baik sebelum dan sesudah event atau
signifikan budaya dan sejarah peristiwa bisa
dieksplorasi secara mendalam.

Namun metode ini memiliki banyak
keterbatasan karena bersifat individual dan
perayaan terlihat sebagai sebuah tambahan

8Ainul, M. Yagin. Pendidikan Multikultural;
Cross-Cultural  Understanding untuk Demokrasi  dan
Keadilan. (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h 14.
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yang kenyataannya
wilayah subjek inti.
b. Metode Pengayaan
Materi pendidikan, konsep, tema dan
perspektif  bisa  ditambahkan  dalam
kurikulum tanpa harus mengubah struktur
aslinya. Metode ini memperkaya kurikulum
dengan literatur dari atau tentang masyarakat
yang Dberbeda kultur atau agamanya.
Penerapan metode ini, misalnya adalah
dengan mengajak pembelajar untuk menilai

tidak penting pada

atau menguiji dan kemudian
mengapresiasikan cara pandang masyarakat
tetapi pembelajar tidak mengubah

pemahamannya tentang hal itu,
pernikahan, dan lain-lain.

Metode ini juga menghadapi problem
sama halnya metode kontributif, yakni
materi  yang dikaji  biasanya  selalu
berdasarkan pada perspektif sejarahwan yang
mainstream. Peristiwa, konsep, gagasan dan
isu disuguhkan dari perspektif yang

seperti

dominan.
c. Metode Transformatif
Metode ini secara fundamental

berbeda dengan dua metode sebelumnya.
Metode ini  memungkinkan pembelajar
melihat  konsep-konsep dari  sejumlah
perspektif budaya, etnik dan agama secara
kritis. Metode ini memerlukan pemasukan
perspektif-perspektif, kerangka-kerangka
referensi dan gagasan-gagasan yang akan
memperluas pemahaman pembelajar tentang
sebuah ide.

Metode ini dapat mengubah struktur
kurikulum, dan memberanikan pembelajar
untuk memahami isu dan persoalan dari
beberapa perspektif etnik dan agama
tertentu. Misalnya, membahas konsep
“makanan halal” dari agama atau kebudayaan
tertentu yang berpotensi menimbulkan
konflik dalam  masyarakat.  Metodeini
menuntut pembelajar mengolah pemikiran
kritis dan menjadikan prinsip kebhinekaan
sebagai premis dasarnya.

d. Metode Pembuatan Keputusan dan AKksi
Sosial
Metode ini mengintegrasikan metode

transformasi  dengan  aktivitas  nyata
dimasyarakat, yang pada gilirannya bisa
merangsang terjadinya perubahan sosial.
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Pembelajar tidak hanya dituntut untuk
memahami dan membahas isu-isu sosial, tapi
juga melakukan sesuatu yang penting
berkaitan dengan hal itu.

Metode ini memerlukan pembelajar
tidak hanya mengeksplorasi dan memahami
dinamika ketertindasan tetapi  juga
berkomitmen untuk membuat keputusan dan
mengubah sistem melalui aksi sosial. Tujuan
utama metode ini adalah untuk mengajarkan

pembelajar  berpikir dan  kemampuan
mengambil keputusan untuk
memberdayakan mereka dan membantu

mereka mendaptkan sense kesadaran dan
kemujaraban berpolitik.

Pendekatan-pendekatan yang
mungkin bisa dilakukan di dalam pendidikan
kultural adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Historis

Pendekatan ini mengandaikan bahwa
materi yang diajarkan kepada pembelajar
dengan menengok kembali ke belakang.
Maksudnya agar pebelajar dan pembelajar
mempunyai kerangka berpikir yang komplit
sampai ke belakang untuk kemudian
mereflesikan untuk masa sekarang atau
mendatang. Dengan demikian materi yang
diajarkan Dbisa ditinjau secara Kkritis dan
dinamis.
2. Pendekatan Sosiologis

Pendekatan ini mengandaikan
terjadinya proses kontekstualisasi atas apa
yang pernah terjadi di masa sebelumnya atau
datangnya di masa lampau. Dengan
pendekatan ini materi yang diajarkan bisa
menjadi aktual, bukan karena dibuat-buat
tetapi karena senantiasa sesuai dengan
perkembangan zaman yang terjadi, dan tidak
bersifat indoktrinisasi karena kerangka
berpikir yang dibangun adalah kerangka
berpikir kekinian. Pendekatan ini bisa
digabungkan dengan metode kedua, yakni
metode pengayaan.
3. Pendekatan Kultural

Pendekatan  ini
kepada otentisitas dan tradisi yang
berkembang. Dengan pendekatan ini
pembelajar bisa melihat mana tradisi yang
otentik dan mana yang tidak. Secara otolatis
pebelajar juga bisa mengetahui mana tradisi
arab dan mana tradisi yang datang dari islam.

menitikberatkan
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4. Pendekatan Psikologis

Pedekatan ini berusaha
memperhatikan situasi psikologis
perseorangan secara tersendiri dan mandiri.
Artinya masing-masing pembelajar harus
dilihat sebagai manusia mandiri dan unik
dengan karakter dan kemampuan yang
dimilikinya.  Pendekatan ini  menuntut
seorang pebelajar harus cerdas dan pandai
melihat kecenderungan pembelajar sehingga
ia bisa mengetahui metode-metode mana
saja yang cocok untuk pembelajar.

5. Pendekatan Estetik

Pendekatan estetik pada dasarnya
mengajarkan  pembelajar untuk berlaku
sopan dan santun, damai, ramah, dan
mencintai keindahan. Sebab segala materi
kalau hanya didekati secara doktrinal dan
menekan adanya otoritas-otoritas kebenaran
maka pembelajar akan cenderung bersikap
kasar.  Sehingga mereka  memerlukan
pendekatan ini untuk mengapresiasikan
segala gejala yang terjadi di masyarakat
dengan melihatnya sebagai bagian dari
dinamika kehidupan yang bernilai seni dan
estetis.

6. Pendekatan Berprespektif Gender

Pendekatan ini mecoba memberikan
penyadaran kepada pembelajar untuk tidak
membedakan  jenis kelamin karena
sebenarnya jenis kelamin bukanlah hal yang
menghalangi  seseorang untuk mencapai
kesuksesan. Dengan pendekatan ini, segala
bentuk konstruksi sosial yang ada di sekolah
yang menyatakan bahwa perempuan berada
di bawah laki-laki bisa dihilangkan.

Keenam pendekatan ini sangat
memungkinkan bagi terciptanya kesadaran
multikultural di dalam pendidikan dan
kebudayaan. Dan tentu saja, tidak menutup
kemungkinan berbagai pendekatan yang
lainnya, selain enam yang disebutkan tadi di
atas, sangat mungkin untuk diterapkan. Agar
terwujudnya pendidikan yang multikultural
di negeri kita Indonesia.

Implementasi Pendidikan Multikultural

Uraian sebelumnya telah
mempertebal  keyakinan  kita  betapa
paradigma pendidikan  multikulturalisme
sangat bermanfaat untuk membangun
kohesifitas, soliditas dan intimitas di antara
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keragamannya etnik, ras, agama, budaya dan
kebutuhan di antara kita. Paparan di atas
juga memberi dorongan dan spirit bagi
lembaga pendidikan nasional untuk mau
menanamkan sikap kepada peserta didik
untuk menghargai orang, budaya, agama, dan
keyakinan  lain.  Harapannya, dengan
implementasi pendidikan yang berwawasan
multikultural, akan  membantu  siswa
mengerti, menerima dan menghargai orang
lain yang berbeda suku, budaya dan nilai
kepribadian. Lewat penanaman semangat
multikulturalisme di sekolah-sekolah, akan
menjadi medium pelatihan dan penyadaran
bagi generasi muda untuk menerima
perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan
kebutuhan di antara sesama dan mau hidup
bersama secara damai.

Agar proses ini berjalan sesuai
harapan, maka seyogyanya kita mau
menerima jika pendidikan multikultural
disosialisasikan dan didiseminasikan melalui
lembaga pendidikan, serta, jika mungkin,
ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum
pendidikan di berbagai jenjang baik di
lembaga pendidikan pemerintah maupun
swasta. Apalagi, paradigma multikultural
secara implisit juga menjadi salah satu concern
dari Pasal 4 UU NO. 20 Tahun 2003 Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu
dijelaskan, bahwa pendidikan
diselenggarakan secara demokratis, tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi
HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan
kemajemukan bangsa.’

Doktrin Islam yang mengandung
prinsip demokrasi, kesetaraan, dan keadilan
telah digariskan dalam QS. Al Syura: 42,
yaitU'

L
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%Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
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Terjemah:

Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami
berikan kepada mereka.®

QS. Al-Hadid: 25 berbunyi:

Wil cwnidl Gy eyl &
JTO J Tnadly Lol Agss
P

=
O

.,\_:.,L.w w\..: 4...3 .,\_:.,L.;-‘ \..JJ_:‘) Ja.M.Q.JL.:

28 8 - .t

sopany e ) (Al L) aadiad

2 g

a4 Ql g_,‘..\.x“..: M\lm))

Terjemah:

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuat lagi Maha Perkasa.™

QS. A'raf: 181 berbunyi:

_ w oo 2 - 2 o J:g - I 1
—4J9 &xj \..g Q) “\"V‘.. el :..n.l.>- 29

amp — i
() Tos)

Terjemah:

Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan
ada umat yang memberi petunjuk dengan hak,
dan dengan yang hak itu (pula) mereka
menjalankan keadilan
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Pada konteks ini dapat dikatakan,
tujuan utama dari pendidikan multikultural
adalah untuk menanamkan sikap simpati,
respek, apresiasi, dan empati terhadap
penganut agama dan budaya yang berbeda.
Lebih jauh lagi, penganut agama dan budaya
yang berbeda dapat belajar untuk melawan
atau setidaknya tidak setuju dengan ketidak-
toleranan  (I'intorelable)  seperti inkuisisi
(pengadilan negara atas sah-tidaknya teologi
atau ideologi), perang agama, diskriminasi,
dan hegemoni budaya di tengah kultur
monolitik dan uniformitas global.

Dalam sejarahnya, pendidikan
multikultural sebagai sebuah konsep atau
pemikiran tidak muncul dalam ruangan
kosong, namun ada interes politik, sosial,
ekonomi dan intelektual yang mendorong
kemunculannya. Wacana pendidikan
multikultural pada awalnya sangat bias
karena punya akar sejarah dengan gerakan
hak asasi manusia (HAM) dari berbagai
kelompok yang tertindas. Banyak lacakan
sejarah atau asal-usul pendidikan
multikultural yang merujuk pada gerakan
sosial Orang Amerika keturunan Afrika dan
kelompok  kulit berwarna lain  yang
mengalami praktik diskriminasi di lembaga-
lembaga publik pada masa perjuangan hak
asasi pada tahun 1960-an. Di antara lembaga
yang secara khusus disorot  karena
bermusuhan dengan ide persamaan ras pada
saat itu adalah lembaga pendidikan.*

Pada akhir 1960-an dan awal 1970-an,
suara-suara yang menuntut lembaga-lembaga
pendidikan agar konsisten dalam menerima
dan menghargai perbedaan semakin kencang,
yang dikumandangkan oleh para aktivis, para
tokoh dan orang tua. Mereka menuntut
adanya persamaan kesempatan di bidang
pekerjaan dan pendidikan. Momentum inilah
yang dianggap sebagai awal mula dari
konseptualisasi pendidikan multikultural.

Tahun  1980-an  agaknya yang
dianggap sebagai kemunculan lembaga
sekolah yang berlandaskan pendidikan
multikultural yang didirikan oleh para
peneliti dan aktivis pendidikan progresif.

12Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di
Pesantren, (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
110
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James Bank adalah salah seorang pioner dari
pendidikan  multikultural. Dia  vyang
membumikan konsep pendidikan
multikultural  menjadi  ide  persamaan
pendidikan. Pada pertengahan dan akhir
1980-an, muncul kelompok sarjana, di
antaranya Carl Grant, Christine Sleeter,
Geneva Gay dan Sonia Nieto yang
memberikan wawasan lebih luas soal
pendidikan  multikultural, memperdalam
kerangka kerja yang membumikan ide
persamaan pendidikan dan
menghubungkannya dengan transformasi
dan perubahan sosial.”®

Didorong oleh tuntutan warga
Amerika keturunan Afrika, Latin, warga
pribumi dan kelompok marjinal lain
terhadap persamaan kesempatan pendidikan
serta didorong oleh usaha komunitas
pendidikan profesional untuk memberikan
solusi terhadap masalah pertentangan ras
dan rendahnya prestasi kaum minoritas di
sekolah menjadikan pendidikan multikultural
sebagai slogan yang sangat populer pada
tahun 1990-an. Selama dua dekade konsep
pendidikan multikultural menjadi slogan
yang sangat populer di sekolah-sekolah AS.
Secara umum, konsep ini diterima sebagali
strategi penting dalam mengembangkan
toleransi dan sensitivitas terhadap sejarah
dan budaya dari kelompok etnis yang
beraneka macam di negara ini.

Ide pendidikan  multikulturalisme

akhirnya ~ menjadi  komitmen  global
sebagaimana direkomendasi UNESCO pada
bulan  Oktober 1994  di  Jenewa.

Rekomendasi itu di antaranya memuat tiga
pesan.

Pertama, pendidikan  hendaknya
mengembangkan kemampuan untuk
mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada
dalam kebhinnekaan pribadi, jenis kelamin,
masyarakat dan budaya serta
mengembangkan kemampuan untuk
berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama
dengan yang lain.

Kedua, pendidikan
meneguhkan jati diri dan

hendaknya
mendorong

13Lijhat  Abdullah  Aly, Pendidikan Islam
Multikultural di Pesantren, (Cet. I, Yokyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 110-111.
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konvergensi gagasan dan penyelesaian-
penyelesaian yang memperkokoh
perdamaian, persaudaraan dan solidaritas

antara pribadi dan masyarakat.

Ketiga, pendidikan hendaknya
meningkatkan kemampuan menyelesaikan
konflik secara damai dan tanpa kekerasan.
Karena itu, pendidikan hendaknya juga
meningkatkan pengembangan kedamaian
dalam diri pikiran peserta didik sehingga
dengan demikian mereka mampu
membangun secara lebih kokoh kualitas
toleransi, kesabaran, kemauan untuk berbagi
dan memelihara.

Konsep pendidikan  multikultural
dalam perjalanannya menyebar luas ke
kawasan di luar AS, khususnya di negara-
negara yang memiliki keragaman etnis, ras,
agama dan budaya seperti Indonesia.
Sekarang ini, pendidikan multikultural secara
umum mencakup ide pluralisme budaya.
Tema umum vyang dibahas meliputi
pemahaman budaya, penghargaan budaya
dari kelompok yang beragam dan persiapan
untuk hidup dalam masyarakat pluralistik.
Pada konteks Indonesia, perbincangan
tentang konsep pendidikan multikultural
semakin  memperoleh momentum pasca
runtuhnya rezim otoriter-militeristik Orde
Baru karena hempasan badai reformasi. Era
reformasi ternyata tidak hanya membawa
berkah bagi bangsa Kkita namun juga
memberi peluang meningkatnya
kecenderungan primordialisme. Untuk itu,
dirasakan perlu menerapkan paradigma
pendidikan multikultur untuk menangkal
semangat primordialisme tersebut.

Pendidikan multikultural memang
sebuah konsep yang dibuat dengan tujuan
untuk menciptakan persamaan peluang
pendidikan bagi semua siswa yang berbeda-
beda ras, etnis, kelas sosial dan kelompok
budaya. Salah satu tujuan penting dari
konsep pendidikan multikultural adalah
untuk membantu semua siswa agar
memperoleh  pengetahuan, sikap dan
ketrampilan ~ yang  diperlukan  dalam
menjalankan peran-peran seefektif mungkin
pada masyarakat demokrasi-pluralistik serta
diperlukan untuk berinteraksi, negosiasi, dan
komunikasi dengan warga dari kelompok

ISTIQRA’

Volume 11l Nomor 2 Maret 2016

beragam agar tercipta sebuah tatanan
masyarakat bermoral yang berjalan untuk
kebaikan bersama.

Dalam implementasinya, paradigma
pendidikan multikultural dituntut untuk
berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini:
1) Pendidikan multikultural harus
menawarkan  beragam  kurikulum  yang
merepresentasikan pandangan dan perspektif
banyak orang. 2) Pendidikan multikultural
harus didasarkan pada asumsi bahwa tidak
ada penafsiran tunggal terhadap kebenaran
sejarah. 3) Kurikulum dicapai sesuai dengan
penekanan analisis komparatif dengan sudut
pandang kebudayaan yang berbeda-beda. 4)
Pendidikan multikultural harus mendukung
prinsip-prinisip pokok dalam memberantas
pandangan klise tentang ras, budaya dan
agama.

Pendidikan multikultural
mencerminkan keseimbangan antara
pemahaman persamaan dan perbedaan
budaya  mendorong individu untuk
mempertahankan dan memperluas wawasan
budaya dan kebudayaan mereka sendiri.
Beberapa aspek yang menjadi kunci dalam
melaksanakan pendidikan multikultural dalam
struktur  sekolah adalah tidak adanya
kebijakan yang menghambat toleransi,
termasuk tidak adanya penghinaan terhadap
ras, etnis dan jenis kelamin. Juga, harus
menumbuhkan kepekaan terhadap perbedaan
budaya, di antaranya mencakup pakaian,
musik dan makanan kesukaan. Selain itu, juga
memberikan kebebasan bagi anak dalam
merayakan hari-hari besar umat beragama
serta memperkokoh sikap anak agar merasa
butuh terlibat dalam pengambilan keputusan
secara demokratis.

Karakteristik pendidikan multicultural
adalah: 1) Berprinsip pada demokrasi,
kesetaraan, dan keadilan 2) Berorientasi pada
kemanusiaan, kebersamaan dan kedamaian 3)
Mengembangkan sikap mengakui, menerima
dan  menghargai  keragaman."  Sikap
menerima, mengakui, dan  menghargai
keragaman ini diperlukan dalam kehidupan
sosial di masyarakat yang majemuk.

14Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di
Pesantren, (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.
110- 118.
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PENUTUP

Pendidikan multikultural didasarkan
pada gagasan keadilan sosial dan persamaan
hak dalam pendidikan. Sedangkan dalam
doktrin Islam sebenarnya tidak membeda-
bedakan etnik, ras dan lain sebagainya dalam
pendidikan. Manusia semuanya adalah sama,
yang membedakannya adalah ketakwaan
mereka kepada Allah swt. Dalam Islam,
pendidikan  multikultural ~ mencerminkan
bagaimana tingginya penghargaan Islam
terhadap ilmu pengetahuan dan tidak ada
perbedaan di antara manusia dalam bidang
ilmu.

Implementasi pendidikan
multikultural ~ seharusnya  memfasilitasi
proses belajar mengajar yang mengubah
perspektif monokultural yang esensial,
penuh prasangka dan diskriminatif ke
perspektif multikulturalis yang menghargai
keragaman dan perbedaan, toleran dan sikap
terbuka. Perubahan paradigma semacam ini
menuntut transformasi yang tidak terbatas
pada dimensi kognitif belaka.
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